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ABSTRACT

The objective of this study was to investigate consumption of supplement among Ragunan High School 
Jakarta athletes. The cross sectional study was done with total subjects were 79 students of Ragunan 
high school who were willing to join the study and they were at school when the study was conducted. 
There was 92.4% athletes consumed supplement in last one year. All athletes from light and heavy sport 
category were found  consumed supplement. The most popular supplement were vitamin, mineral, and 
phytonutrition in tablet form. There was 89.0% athletes consumed supplement everyday. Moreover, the 
main reason for supplementation was to meet a nutrition requirement. The source of information about 
food supplement was mostly from coach advisor. More than half of athletes got supplement for free from 
any sources. There was a significant correlation between category of sport and number of supplement 
used (p<0.05).
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menggambarkan konsumsi suplemen pada atlet remaja di SMA Ragunan 
Jakarta. Desain penelitian ini menggunakan cross sectional dengan total subjek sebanyak 79 siswa SMA 
Ragunan yang bersedia mengikuti penelitian dan berada di sekolah saat penelitian dilakukan. Sebanyak 
92,4% atlet mengaku mengonsumsi suplemen dalam satu tahun terakhir. Atlet dari kategori olahraga 
ringan dan berat sekali semuanya mengonsumsi suplemen. Suplemen vitamin, mineral, dan fitonutrisi 
dalam bentuk tablet merupakan jenis dan bentuk suplemen yang paling banyak dikonsumsi. Sebanyak 
89,0% dari atlet mengonsumsi suplemen setiap hari. Alasan utama atlet mengonsumsi suplemen adalah 
untuk memenuhi kebutuhan gizi. Pelatih merupakan sumber infomasi tentang suplemen yang paling 
banyak dipilih oleh atlet. Lebih dari 50,0% atlet mendapatkan suplemen dengan cara diberi. Kategori 
olahraga dan jumlah suplemen yang dikonsumsi menunjukkan hubungan positif signifikan (p<0,05).

Kata kunci: atlet, remaja, sekolah, suplemen
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PENDAHULUAN

Gizi merupakan salah satu faktor penentu 
seorang atlet dalam mencapai kesuksesan. Atlet 
yang memperhatikan faktor gizinya dapat men-
capai performa maksimal dari hasil latihan dan 
genetiknya. Kebutuhan gizi atlet memang lebih 
tinggi dari orang biasa karena aktifitas mereka 
yang berat, namun kebutuhan ini bisa dipenuhi 
dari makanan sehari-hari (ADA 2000). Menu 
makanan yang bergizi, beragam dan berimbang 
serta memperhatikan jumlah kalorinya dapat 
memenuhi kebutuhan gizi seorang atlet. Na-

mun karena berbagai alasan, tidak semua atlet 
dapat memenuhi kebutuhan gizi mereka hanya 
dari makanan sehari-hari, sehingga mereka me-
ngonsumsi suplemen untuk mencegah penya-
kit defisiensi gizi dan meningkatkan performa 
(Maughan et al. 2004).

Perubahan gaya hidup dan pola konsum-
si masyarakat di Indonesia juga menyebabkan 
peningkatan peredaran dan penggunaan suple-
men makanan. Masyarakat harus dilindungi 
dari suplemen makanan yang tidak memenuhi 
persyaratan mutu, keamanan, dan kemanfaatan 
serta dari risiko penggunaan yang tidak aman, 
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tidak tepat, dan tidak rasional (BPOM RI 2004). 
Penelitian tentang konsumsi suplemen pada atlet 
di Indonesia pernah dilakukan namun penelitian 
tersebut hanya berfokus pada suplemen dan at-
let jenis olahraga tertentu. Belum ada penelitian 
yang fokus meneliti tentang penggunaan suple-
men pada atlet khususnya yang berusia remaja di 
Indonesia.

Atlet usia remaja perlu mendapat perha-
tian khusus tentang penggunaan suplemen kare-
na banyak terkena paparan iklan dan informasi 
tentang kelebihan dan klaim dari suplemen yang 
belum tentu kebenarannya (McDowall 2007). 
Menurut Sato et al.(2012), sebagian besar atlet 
yang mengonsumsi suplemen diketahui tidak 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang ke-
amanan dan manfaat dari suplemen. Oleh karena 
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang konsumsi suplemen pada atlet remaja di 
Indonesia. Selain untuk pedoman pembentukan 
hipotesis dasar tentang penggunaan suplemen 
pada atlet remaja di Indonesia, jumlah penelitian 
tentang penggunaan suplemen pada atlet remaja 
juga masih terbatas (McDowall 2007; Braun et 
al. 2009; Tian et al. 2009). Penelitian ini secara 
umum bertujuan untuk menganalisis konsumsi 
suplemen pada atlet remaja di SMA Ragunan Ja-
karta.

METODE

Desain, tempat, dan waktu
Penelitian ini menggunakan desain cross 

sectional study dengan metode survei. Peneli-
tian dilakukan di SMA Ragunan yang terletak di 
kawasan Ragunan, Jakarta Selatan. Sekolah ini 
dipilih secara purposive dengan pertimbangan 
sekolah ini merupakan salah satu sekolah khu-
sus olahraga yang berisi atlet berusia remaja dari 
berbagai wilayah di Indonesia. Penelitian dilak-
sanakan pada bulan Februari 2014.

Jumlah dan cara pengambilan subjek
Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMA Ragunan. Subjek ditarik dari popu-
lasi secara kuota (quota sampling). Total populasi 
SMA Negeri Ragunan berjumlah 326 orang. Ber-
dasarkan perhitungan, subjek yang dibutuhkan 
adalah 77 siswa. Sekolah Ragunan saat pelaksa-
naan penelitian memberikan tiga kelas untuk di-
survei oleh peneliti, yaitu kelas X sejumlah 26 
siswa, kelas XI 30 siswa, dan kelas XII 23 siswa, 
sehingga setelah disurvei didapatkan jumlah sub-
jek sebanyak 79 siswa.

Jenis dan cara pengumpulan data
Jenis data yang dikumpulkan adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer dikumpul-
kan melalui teknik pengukuran tinggi badan dan 
berat badan serta pengisian kuesioner secara self 
report. Data sekunder dikumpulkan dengan ber-
tanya kepada pihak sekolah dan searching me-
lalui internet. Data primer meliputi karakteristik 
subjek (berat badan, tinggi badan, jenis kelamin, 
kelas, umur, dan cabang olahraga) dan konsumsi 
suplemen (pemakaian, jenis, frekuensi, alasan, 
sumber informasi, cara memperoleh dan pemberi 
kewajiban) sedangkan data sekunder meliputi 
produk suplemen.

Cabang olahraga yang berada di SMA Ra-
gunan adalah atletik, basket, voli, bulutangkis, 
sepakbola, renang, loncat indah, tenis meja, se-
nam, panahan, tenis lapangan, taekwondo, pencak 
silat, dan gulat. Olahraga ini akan dikategorikan 
menjadi empat kategori yaitu ringan, sedang, be-
rat, dan berat sekali (Wolinsky & Hickson 1994). 
Penggolongan ini berdasarkan macam bentuk 
latihan (latihan kondisi fisik dan latihan kete-
rampilan teknik) juga jumlah waktu dari masing-
masing latihan. Cabang olahraga yang termasuk 
kategori ringan diantaranya adalah menembak, 
bowling, golf, dan panahan. Cabang olahraga 
yang termasuk sedang diantaranya adalah atletik, 
bulu tangkis, bola basket, hockey, softball, tenis 
meja, tenis, senam, dan sepak bola. Cabang olah-
raga yang termasuk kategori berat diantaranya 
adalah renang, balap sepeda, tinju, gulat, kempo, 
dan judo. Sedangkan cabang olahraga yang ter-
masuk kategori berat sekali diantaranya adalah 
rowing, balap sepeda jarak jauh (>130 km), ang-
kat besi, dan maraton. Cabang olahraga yang be-
lum tercantum dikategori ini penggolongannya 
akan disesuaikan dengan cabang olahraga yang 
aktivitasnya kira-kira sama dengan yang tercan-
tum. Andhini (2011) menambahkan bahwa daftar 
resmi tentang pengkategorian olahraga ini belum 
ada dan masih bisa mengalami perubahan.

Persentasi dan frekuensi mengonsumsi 
konsumen mengacu pada kuesioner yang disu-
sun oleh Sato et al. (2012). Kuesioner ini berisi 
penggunaan suplemen selama satu tahun terak-
hir, identifikasi jenis suplemen yang dikonsumsi, 
frekuensi produk suplemen yang dikonsumsi dan 
bentuk suplemen tersebut. Alasan mengonsumsi 
suplemen mengacu pada kuesioner yang disusun 
oleh Kobryner (2009). Sedangkan alasan untuk 
tidak mengonsumsi suplemen akan mengacu 
pada penelitian Krumbach et al. (1999) yaitu 
alasan pribadi atau kepercayaan agama, asupan 
makanan yang sudah cukup, dan ekonomi.
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Produk suplemen yang dikonsumsi dikate-
gorikan mengikuti klasifikasi suplemen JISS (Ja-
pan Institute of Sports Sciences). JISS mengem-
bangkan kebijakan dalam mengklasifikasikan 
produk suplemen dengan membagi suplemen 
menjadi dua kategori. Kategori pertama adalah 
suplemen makanan dan makanan olahraga yang 
mengandung zat gizi dalam makanan sehari-hari 
dan kategori kedua merupakan suplemen ergo-
genic aids, suplemen yang mengandung zat yang 
dapat meningkatkan performa (Sato et al. 2012). 

Sumber informasi mengenai suplemen 
mengacu pada kuesioner Korbyner (2009) yaitu 
dokter, apoteker, penjaga toko, ahli gizi terserti-
fikasi, kawan sesama atlet, atlet profesional, ke-
luarga, teman, pelatih, pelatih kebugaran, pelatih 
fisik, majalah, televisi, radio, buku, internet, diri 
sendiri, dan lainnya. Cara memperoleh suplemen 
dibagi menjadi membeli, diberi, dan keduanya.

Pengolahan dan analisis data
Data berat badan dan tinggi badan akan di-

olah menggunakan WHO AnthroPlus 2007 untuk 
menentukan kategori IMT/U subjek berdasarkan 
nilai Z-skor. Nilai Z-skor subjek kemudian di-
golongkan berdasarkan klasifikasi IMT menurut 
Kemenkes RI 2010 untuk anak usia 5-18 tahun. 
Klasifikasi ini adalah obesitas untuk nilai z-skor 
≥ +2, gemuk untuk +1 ≤ z-skor < +2, normal un-
tuk -2 ≤ z-skor < +1, kurus untuk -3 ≤ z-skor < -2, 
dan sangat kurus untuk z-skor <-3.

Uji statistik chi-squared dan korelasi 
Spearman digunakan untuk mengetahui hubun-
gan je-nis kelamin, kategori olahraga, penggu-
naan suplemen dengan jumlah konsumsi suple-
men.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek
Subjek berusia 15 sampai 19 tahun dengan 

rata-rata usia adalah 16±0,9 tahun dengan persen-
tase terbesar berada di usia 17 tahun (35,4%). 
Peresentase subjek perempuan terbesar (34,3%) 
berusia 15 tahun, sedangkan laki-laki berusia 17 
tahun dengan persentase 43,2%.  

Indikator IMT/U subjek dikategorikan 
berdasarkan klasifikasi IMT Kemenkes RI 2010 
untuk anak usia 5-18 tahun. Hasilnya tidak ada 
subjek yang mempunyai status gizi sangat kurus 
dan kurus. Terdapat 60 subjek (75,9%) memiliki 
status gizi normal, 17 subjek (21,5%) memiliki 
status gizi gemuk dan 2 subjek (2,5%) memiliki 
status gizi obesitas.

Sebanyak 49,4% subjek mendapatkan total 
uang saku per bulan dalam rentang Rp 250.000-

500.000. Sebanyak 41,8% subjek mendapatkan 
uang saku per bulan Rp 500.000-Rp 1.000.000. 
Sisanya sebanyak 9 subjek (11,4%) mendapat-
kan uang saku per bulan >Rp 1.000.000. Rata-
rata subjek mendapatkan uang saku sebesar Rp 
758.367 per bulan. Uang saku ini akan bertam-
bah apabila atlet berprestasi dan masuk Pelatnas. 
Ketika atlet berprestasi dan masuk Pelatnas, uang 
saku tambahan setiap bulan yang bisa diperoleh 
atlet adalah sekitar Rp 1.500.000 (Lubis 2013).

Penelitian Foote et al. (2003) mengung-
kapkan bahwa seseorang dengan gaya hidup 
yang sehat lebih suka mengonsumsi suplemen. 
Penggunaan suplemen banyak dilakukan oleh 
berbagai etnis. Penggunaan suplemen meningkat 
sejalan dengan meningkatnya umur, pendidikan, 
aktivitas fisik, asupan buah dan asupan serat. 
Penggunaan suplemen menurun berhubungan 
dengan obesitas, merokok dan meningkatnya 
asupan lemak.

Penggunaan suplemen
Sebanyak 73 subjek (92,4%) menjawab 

pernah mengonsumsi sedikitnya satu suplemen 
dalam satu tahun terakhir saat survei dilakukan. 
Subjek yang mengonsumsi suplemen terdiri atas 
39 (88,6%) subjek laki-laki dan 34 (97,1%) sub-
jek perempuan (Tabel 1). 

Hal ini berbeda dengan penelitian Tian et 
al. (2009) dan Sato et al. (2012) yang menemukan 
atlet laki-laki lebih banyak mengonsumsi suple-
men. Namun demikian, sesuai dengan McDowall 
(2007) yang menyatakan bahwa atlet perempuan 
umumnya lebih banyak mengonsumsi suplemen 
dibandingkan dengan atlet laki-laki, dengan alas-
an kesehatan, pemulihan dan memenuhi kebutuh-
an gizi.

Terdapat 7,6% atlet remaja yang tidak 
mengonsumsi suplemen pada penelitian ini. 
Persentase penggunaan suplemen pada penelitian 
ini paling tinggi dibandingkan dengan penelitian 
penggunaan suplemen pada atlet remaja sebe-
lumnya (Froiland et al. 2004; Scofield  2006; 
Petroczi et al. 2008; Sato et al. 2012).

Berdasarkan subjek yang mengikuti pene-
litian ini, hampir seluruh atlet dari kategori olah-

Konsumsi 
suplemen

Laki-laki Perempuan Total
n % n % n %

Ya 39 88,6 34 97,1 73 92,4
Tidak 5 11,4 1 2,9 6 7,6
Total 44 100 35 100 79 100

Tabel 1.  Sebaran  subjek  menurut  penggunaan 
               suplemen dan jenis kelamin
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raga manapun mengonsumsi suplemen. Kategori 
olahraga ringan yang berisi cabang olahraga pa-
nahan semuanya mengonsumsi suplemen. Ca-
bang olahraga di kategori olahraga sedang yang 
tidak semuanya mengonsumsi suplemen adalah 
atletik, loncat indah, dan senam gymnastic, se-
dangkan sisanya yaitu bulu tangkis, basket, se-
nam artistik, senam ritmik, sepak bola, squash, 
tenis lapangan, tenis meja, dan voli semua atlet-
nya mengonsumsi suplemen. Cabang olahraga 
di kategori sedang yang atletnya semuanya me-
ngonsumsi suplemen adalah atlet dari gulat dan 
judo, sedangkan pencak silat dan taekwondo 
tidak semua atletnya mengonsumsi suplemen. 
Terakhir cabang olahraga angkat besi di kategori 
olahraga berat sekali semuanya mengonsumsi 
suplemen.

Subjek rata-rata mengonsumsi 2,3±1,4 
jenis suplemen dengan rentang 1 sampai 8 jenis 
(2,3±1,6 untuk subjek laki-laki dan 2,4±1,4 un-
tuk subjek perempuan) (Tabel 2). Hasil ini lebih 
tinggi dari penelitian Sato et al. (2012) pada atlet 
remaja Jepang dengan rata-rata 1,1±1,3 produk 
dan lebih rendah dari penelitian Tian et al. (2009) 
pada atlet profesional di Sri Lanka dengan rata-
rata 3,18±1,7 produk suplemen.

Jenis suplemen yang paling banyak dikon-
sumsi pada kategori suplemen makanan adalah 
suplemen makanan lainnya yang dikonsumsi 
oleh 52 subjek (28,3%), kemudian menyusul su-
plemen protein yang dikonsumsi oleh 44 subjek 
(23,9%). Sedangkan untuk kategori suplemen er-
gogenic aids, jenis suplemen yang paling banyak 

dikonsumsi adalah suplemen asam-asam amino 
dengan jumlah 26 subjek (14,1%). Sejumlah 27 
subjek lainnya mengonsumsi suplemen ergogen-
ic aids berupa kreatin, kafein, herbal dan suple-
men ergogenic aids lainnya.

Jenis suplemen yang paling banyak 
dikonsumsi pada penelitian ini adalah suplemen 
makanan lainnya berupa suplemen yang berisi 
vitamin, mineral dan fitonutrisi. Ada efek yang 
perlu diperhatikan dari penemuan ini, yaitu at-
let yang sejak usia remaja mulai menggunakan 
suplemen vitamin dan mineral, berpotensi meng-
gunakan zat yang berbahaya seperti steroid, am-
phetamine dan Human Growth Hormon di masa 
depannya (Sobal  & Marquart 1994).

Beberapa atlet remaja juga ditemukan 
mengonsumsi suplemen ergogenic aids berupa 
kreatin dan kafein. Hal ini bertolak belakang de-
ngan rekomendasi dari American Academy of Pe-
diatrics (2005) yang merekomendasikan kepada 
atlet yang berusia di bawah 18 tahun untuk tidak 
mengonsumsi zat apapun yang dapat meningkat-
kan performa. Banyak suplemen makanan yang 
diduga berbahaya karena meskipun suplemen 
tersebut mengklaim terbuat dari bahan-bahan 
alami, pada kenyataanya tidak semua suplemen 
telah diuji keamanannya oleh Food and Drug 
Administration (FDA) atau oleh Badan Penga-
was Obat dan Makanan (BPOM) di Indonesia se-
hingga klaim dari keamanan dan keandalan dari 
suplemen tidak bisa dipercaya (Metz et al. 2001). 
Efek dan rekomendasi penggunaan suplemen se-
benarnya tidak diatur sehingga tidak ada jaminan 
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Tabel 2. Sebaran subjek menurut jenis dan frekuensi pemakaian suplemen

Jenis suplemen Setiap hari 4-6 kali/
minggu

1-3 kali/
minggu

1-3 kali/
bulan Pada saat tertentu

Suplemen makanan:
     Protein 32 4 7 0 1
     Karbohidrat 2 0 1 0 0
     Vitamin 19 0 4 1 1
     Mineral 6 0 0 0 0
     Karbohidrat dan mineral 0 0 1 0 0
     Lainnya (kombinasi) 39 2 7 1 3
Suplemen ergogenic aids:
     Asam-asam amino 16 4 6 0 0
     Kreatin 7 1 4 0 0
     Kafein 1 0 2 0 0
     Herbal 7 0 1 0 0
     Taurin 1 0 2 0 1
Total 130 11 35 2 6
% 70,7 6 19 1,1 3,3
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bahwa suplemen dapat memberikan hasil yang 
positif (Clarkson et al. 2002).

Atlet berusia remaja sebaiknya tidak 
mengonsumsi suplemen jika tidak dibutuhkan. 
Molinero  Marquez (2009) menyatakan bahwa 
efek dari suplemen belum jelas dan bisa mem-
bahayakan kesehatan yang mengonsumsinya. 
American Academy of Pediatrics (2005) juga me-
nyatakan bahwa efek dari suplemen untuk masa 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dan 
remaja belum jelas. Banyak perubahan fisiolo-
gis yang terjadi selama masa remaja menambah 
kesulitan untuk memahami implikasi fisiologis 
dari konsumsi suplemen secara teratur pada masa 
remaja (Calfee  Fadale 2005).

Sebanyak 68 subjek (37,0%) mengonsumsi 
suplemen dalam bentuk tablet, 65 subjek (35,3%) 
mengonsumsi suplemen dalam bentuk bubuk, 24 
subjek (13,0%) mengonsumsi suplemen dalam 
bentuk pil dan 27 subjek (14,7%) mengonsumsi 
suplemen dalam bentuk kapsul. Tidak ada sub-
jek yang mengonsumsi suplemen dalam bentuk 
minuman. Hal ini kemungkinan terjadi karena 
atlet remaja pada saat mengisi kuesioner tidak 
mengetahui bahwa suplemen berbentuk cairan 
seperti minuman berenergi dan minuman isoton-
ik termasuk sebagai suplemen (Sato et al. 2012).

Sebesar 33 subjek (44,4%) menjawab ti-
dak ada yang mewajibkan mereka dalam me-
ngonsumsi suplemen. Namun, sisanya sebanyak 
40 subjek (55,5%) mengaku diwajibkan untuk 
mengonsumsi suplemen. Pelatih (36,1%) meru-
pakan orang yang paling banyak dipilih dalam 
pemberi kewajiban bagi subjek dalam mengon-
sumsi suplemen, diikuti dokter (5,6%) dan diri 
sendiri (4,2%). Keluarga (2,8%) dan orangtua 

(2,8%) juga berperan dalam pemberi kewajiban 
kepada atlet untuk mengonsumsi suplemen.

Lebih dari setengah total subjek (63%) 
mendapatkan suplemen dengan cara di-
beri. Kurang dari seperempat subjek (24,7%) 
mendapatkan suplemen dengan cara membeli. 
Sisanya (12,3%) mendapatkan suplemen dengan 
cara membeli dan diberi. Pemberian suplemen ini 
perlu dipertimbangkan kembali karena tidak ada 
literatur yang menyarankan pemberian suplemen 
tanpa izin dari dokter atau ahli gizi kepada atlet 
remaja.

Alasan dan informasi dalam penggunaan 
suplemen

Total alasan yang dipilih adalah sebanyak 
201 alasan, dengan alasan yang paling sering di-
pilih adalah memenuhi kebutuhan gizi (24,4%), 
meningkatkan kekuatan atau tenaga (17,4%), dan 
meningkatkan stamina (16,9%) (Tabel 3). Hasil 
ini berbeda dengan McDowall (2007) yang me-
nyatakan bahwa alasan utama atlet remaja adalah 
untuk kesehatan, mencegah penyakit, dan me-
ningkatkan performa. Perbedaan ini diduga kare-
na iklan dan informasi yang hadir di sekitar atlet 
berisi bahwa suplemen merupakan produk yang 
dapat memenuhi kebutuhan gizi.

Berdasarkan jenis kelamin, subjek perem-
puan beralasan mengonsumsi suplemen untuk 
memenuhi kebutuhan gizi (22,8%), meningkat-
kan stamina (17,4%), dan kesehatan (16,3%). 
Sedangkan subjek laki-laki beralasan untuk 
memenuhi kebutuhan gizi (25,7%), meningkat-
kan kekuatan atau tenaga (19,3%) dan mening-
katkan stamina (16,5%).

Tabel 3. Alasan mengonsumsi suplemen berdasarkan jenis kelamin

Alasan Perempuan Laki-laki Total
n % n % n %

Memenuhi kebutuhan gizi 21 22,8 28 25,7 49 24,4
Meningkatkan kekuatan/tenaga 14 15,2 21 19,3 35 17,4
Meningkatkan stamina 16 17,4 18 16,5 34 16,9
Kesehatan 15 16,3 13 11,9 28 13,9
Menambah berat badan 9 9,8 10 9,2 19 9,5
Mencegah cedera dan penyakit 5 5,4 6 5,5 11 5,5
Meningkatkan kecepatan 2 2,2 5 4,6 7 3,5
Mempercepat pemulihan 0 0 5 4,6 5 2,5
Menurunkan berat badan 4 4,3 1 0,9 5 2,5
Membuat merasa lebih baik 4 4,3 0 0 4 2
Menghilangkan nyeri 2 2,2 0 0 2 1
Meningkatkan konsentrasi 0 0 1 0,9 1 0,5
Lainnya 0 0 1 0,9 1 0,5
Total 92 100,0 109 100,0 201 100,0
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pelatih tentang gizi dan suplemen tergolong 
kurang. Kebanyakan pelatih itu tidak mempu-
nyai latar belakang pendidikan gizi dan terbukti 
mereka tidak mempunyai informasi yang tepat 
tentang suplemen. Sehingga dikhawatirkan atlet 
remaja memperoleh informasi yang tidak tepat 
tentang suplemen dari pelatih.

Hubungan jenis kelamin, kategori olahraga, 
penggunaan suplemen, dan jumlah konsumsi 
suplemen

Uji statistik yang digunakan untuk me-
ngetahui hubungan, koefisien korelasi dan arah 
hubungan dalam penelitian ini adalah uji korelasi 
Spearman dan chi-squared. Hasil uji chi-squared 
antara jenis kelamin dengan konsumsi suple-
men subjek pada penelitian ini menunjukkan 
hubungan yang tidak signifikan (p=0,156). Je-
nis kelamin tidak berhubungan dengan konsumsi 
suplemen dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian CRN (2002) yang menyebutkan semua 
atlet, baik laki-laki, perempuan, tua, muda,                                                                                  
amatir, dan profesional mereka semua mengon-
sumsi suplemen.

Hasil uji chi-squared antara kategori olah-
raga subjek dengan konsumsi suplemen pada 
penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang 
tidak signifikan (p=0,895). Kategori olahraga 
tidak berhubungan dengan konsumsi suplemen 
dan sebaliknya, subjek yang mengonsumsi suple-
men tidak berhubungan dengan kategori olahraga 
yang digelutinya. Hasil ini berbeda dengan Mc-
Dowall (2007) yang menyatakan olahraga yang 
membuat atlet berurusan dengan berat badannya 

Terdapat beberapa pilihan khusus yang 
hanya dipilih oleh masing-masing jenis kelamin. 
Subjek perempuan ada yang beralasan mengon-
sumsi suplemen untuk membuat dirinya merasa 
lebih baik (4,3%) dan menghilangkan nyeri 
(2,2%). Sedangkan subjek laki-laki beralasan un-
tuk mempercepat pemulihan (4,6%), meningkat-
kan konsentrasi (0,9%), dan lainnya (0,9%).

Dari seluruh subjek yang mengonsumsi 
suplemen, menyatakan bahwa pelatih (30,2%) 
merupakan sumber informasi utama para sub-
jek, kemudian dokter (16,0%), dan teman sesama 
atlet (11,2%) (Tabel 4). Subjek laki-laki tampak 
terlihat lebih banyak mendapat informasi dari 
berbagai sumber. Subjek perempuan tidak ada 
yang memilih majalah dan televisi sebagai sum-
ber informasi tentang suplemen.

Sumber informasi tentang suplemen yang 
paling banyak dipilih adalah pelatih dengan jum-
lah 51 orang atau sebesar 30,2% dari keseluruhan 
sumber informasi yang dipilih. Hal ini menjelas-
kan bahwa pelatih merupakan orang yang paling 
berpengaruh dalam informasi suplemen bagi at-
let remaja. Dokter dan teman sesama atlet juga 
merupakan sumber informasi yang banyak di-
pilih. Sebesar 20,1% atlet mendapat informasi 
suplemen yang tepat yaitu dari dokter (16,0%) 
dan ahli gizi (4,1%), sisanya sebesar 79,9% sub-
jek tidak mendapat informasi yang tepat tentang 
suplemen.

Pelatih selalu muncul sebagai sumber in-
formasi tentang suplemen bagi atlet di penelitian 
yang telah dilakukan. Namun penelitian Rock-
well et al. (2001) mengungkapkan pengetahuan 
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Tabel 4. Sebaran subjek menurut sumber informasi dan jenis kelamin

Sumber Informasi Perempuan Laki-laki Total
n % n % n %

Pelatih 24 32,9 27 28,1 51 30,2
Dokter 12 16,4 15 15,6 27 16,0
Teman sesama atlet 5 6,8 14 14,6 19 11,2
Pelatih fisik 5 6,8 11 11,5 16 9,5
Keluarga 9 12,3 5 5,2 14 8,3
Internet 6 8,2 6 6,3 12 7,1
Ahli gizi 2 2,7 5 5,2 7 4,1
Apoteker 4 5,5 3 3,1 7 4,1
Atlet profesional 2 2,7 4 4,2 6 3,6
Diri sendiri 2 2,7 2 2,1 4 2,4
Lainnya 2 2,7 0 0 2 1,2
Pelatih kebugaran 0 0 2 2,1 2 1,2
Majalah 0 0 1 1 1 0,6
Televisi 0 0 1 1 1 0,6
Total 73 43,2 96 56,8 169 100,0



 Konsumsi suplemen pada atlet remaja

lebih banyak mengonsumsi suplemen diban-
dingkan dengan olahraga yang lain. Contoh olah-
raga yang membuat atlet berurusan dengan berat 
badannya adalah olahraga gulat dan taekwondo.

Hasil uji Spearman antara kategori olahra-
ga subjek dengan jumlah suplemen yang dikon-
sumsi pada penelitian ini menunjukkan hubungan 
positif yang signifikan (p=0,038, rs=0,234). Ka-
tegori olahraga berhubungan dengan konsumsi 
suplemen dan sebaliknya. Semakin berat katego-
ri olahraga subjek maka semakin banyak suple-
men yang dikonsumsinya. Sobal dan Marquart 
(1994) menyatakan bahwa pegulat lebih banyak 
mengonsumsi suplemen dibandingkan dengan 
olahraga yang lain seperti softball, hockey, dan 
golf. Gulat merupakan olahraga dengan kategori 
berat sekali, sedangkan softball, hockey dan golf 
merupakan olahraga dengan kategori ringan dan 
sedang.

KESIMPULAN

Hampir seluruh atlet dari kategori olahraga 
ringan dan berat sekali seluruhnya mengonsumsi 
suplemen. Dengan mendapatkan informasi dari 
pelatih, dokter, dan teman sesama atlet, subjek 
mengaku mengonsumsi suplemen setiap hari 
untuk memenuhi kebutuhan gizi, meningkatkan 
kekuatan atau tenaga, serta meningkatkan sta-
mina. Adanya hubungan antara kategori olahraga 
dengan jumlah suplemen yang dikonsumsi atlet 
juga menjadi penting diperhatikan.

Atlet remaja sebaiknya berkonsultasi ter-
lebih dahulu kepada ahli seperti dokter atau ahli 
gizi apakah dirinya harus atau diperbolehkan 
mengonsumsi suplemen agar terhindar dari efek 
negatif suplemen. Atlet hendaknya mendapat-
kan pengetahuan tentang suplemen. Pelatih juga 
perlu mendapatkan informasi atau pengetahuan 
yang cukup tentang efek, biaya, keuntungan, 
dan risiko dari penggunaan suplemen agar dapat 
menjadi sumber informasi yang tepat bagi atlet 
remaja dalam mengambil keputusan mengon-
sumsi suplemen.
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